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Abstract

This study aimed to determine the effect of the
Project-Based Learning (PjBL) model on students’ creative
thinking skills in science learning on the topic of force and
motion for fourth-grade students at SDN 2 Rempung. The
study employed a quantitative approach using a Pre-
Experimental One Group Pretest-Posttest Design. The
population consisted of 22 students, while the analyzed data
were obtained from 19 students because three students did
not complete both the pretest and posttest. The sampling
technique used was saturated sampling. The research
instrument consisted of essay tests developed based on
Torrance's indicators of creative thinking, namely fluency,
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flexibility, originality, and elaboration. Data were analyzed
using the Shapiro-Wilk normality test and the Wilcoxon
Signed-Rank Test because the data were not normally
distributed. The results showed a Z value of -3.827 with
Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05, indicating that the null
hypothesis was rejected and the alternative hypothesis was
accepted. Therefore, the implementation of the Project-
Based Learning model had a significant effect on students’
creative thinking skills in science learning on the topic of
force and motion for fourth-grade students at SDN 2
Rempung.

Keywords: Project-Based Learning, creative thinking skills,
science, force and motion, Wilcoxon Signed-Rank Test.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan potensi
yang dimiliki, baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Salah satu
keterampilan yang perlu dikembangkan pada abad ke-21 adalah keterampilan berpikir kreatif.
Kemampuan ini sangat penting karena membantu peserta didik menghasilkan ide-ide baru,
menemukan berbagai alternatif penyelesaian masalah, serta mampu menghadapi tantangan
kehidupan secara inovatif.

Pada jenjang sekolah dasar, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran
yang memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Pembelajaran
IPA tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga mendorong siswa melakukan
pengamatan, penyelidikan, percobaan, dan pemecahan masalah sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna.

Berdasarkan hasil observasi di SDN 2 Rempung, keterampilan berpikir kreatif siswa kelas
IV pada materi gaya dan gerak masih belum berkembang secara optimal. Sebagian besar siswa
mampu menjawab pertanyaan yang bersifat langsung, tetapi masih mengalami kesulitan dalam
mengembangkan ide, memberikan berbagai alternatif jawaban, menghasilkan gagasan yang
orisinal, dan menjelaskan jawaban secara rinci. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada
guru menyebabkan kesempatan siswa untuk mengeksplorasi ide dan kreativitas menjadi
terbatas.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah
Project Based Learning (PjBL). Model ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran
melalui kegiatan proyek yang berkaitan dengan permasalahan nyata sehingga siswa
memperoleh pengalaman belajar secara langsung. Melalui kegiatan proyek, siswa didorong
untuk berpikir kreatif, bekerja sama, memecahkan masalah, serta menghasilkan suatu produk
sebagai hasil belajar.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Project Based Learning mampu
meningkatkan kreativitas, keaktifan, dan kemampuan berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan Project Based Learning
terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPA materi gaya dan gerak di
kelas IV SDN 2 Rempung.
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KAJIAN PUSTAKA

a.

Project Based Learning (PjBL)

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang menekankan
kegiatan belajar melalui proyek atau tugas yang berkaitan dengan permasalahan nyata.
Dalam model ini, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi terlibat secara
aktif dalam merancang, melaksanakan, dan menyelesaikan proyek. Menurut Thomas (2000),
Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang memberikan pengalaman
belajar secara langsung sehingga siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir,
memecahkan masalah, dan menghasilkan suatu produk pembelajaran.

Langkah-langkah Project Based Learning meliputi menentukan pertanyaan mendasar,
merancang perencanaan proyek, menyusun jadwal pelaksanaan proyek, melaksanakan
proyek, mempresentasikan hasil proyek, serta melakukan evaluasi terhadap proses dan
hasil proyek. Melalui tahapan tersebut, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna karena terlibat secara aktif dalam seluruh proses pembelajaran.

Keterampilan Berpikir Kreatif

Keterampilan berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang dalam menghasilkan ide
atau gagasan baru, menemukan berbagai alternatif penyelesaian masalah, serta
mengembangkan suatu gagasan secara lebih luas dan mendalam. Menurut Munandar (2012),
berpikir kreatif merupakan kemampuan yang sangat penting untuk dikembangkan dalam
proses pembelajaran karena dapat membantu siswa menghadapi berbagai permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam penelitian ini, keterampilan berpikir kreatif diukur berdasarkan empat indikator
yang dikemukakan oleh Torrance, yaitu fluency (kelancaran menghasilkan ide), flexibility
(keluwesan dalam memberikan berbagai alternatif jawaban), originality (keaslian
menghasilkan gagasan yang unik), dan elaboration (kemampuan mengembangkan ide secara
rinci). Keempat indikator tersebut digunakan sebagai dasar penyusunan instrumen
penelitian.

Pembelajaran IPA Materi Gaya dan Gerak

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang mempelajari berbagai
fenomena alam melalui kegiatan pengamatan dan pengalaman langsung. Menurut Trianto
(2014), pembelajaran IPA di sekolah dasar tidak hanya menekankan penguasaan konsep,
tetapi juga proses penemuan yang melibatkan siswa secara aktif sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna.

Materi gaya dan gerak merupakan salah satu materi IPA kelas IV yang membahas
pengertian gaya, macam-macam gaya, serta pengaruh gaya terhadap gerak benda dalam
kehidupan sehari-hari. Materi ini sangat sesuai diterapkan dengan model Project Based
Learning karena siswa dapat melakukan pengamatan, percobaan, dan penyelesaian proyek
yang berkaitan dengan fenomena di lingkungan sekitar.

Hubungan Project Based Learning dengan Keterampilan Berpikir Kreatif

Model Project Based Learning memiliki hubungan yang erat dengan pengembangan
keterampilan berpikir kreatif siswa. Melalui kegiatan proyek, siswa didorong untuk mencari
informasi, memecahkan masalah, berdiskusi, serta menghasilkan suatu produk yang
berkaitan dengan materi pembelajaran. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan kemampuan menghasilkan ide, menemukan berbagai
alternatif penyelesaian, menciptakan gagasan yang orisinal, dan mengembangkan ide
secara lebih rinci.
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Dengan demikian, penerapan Project Based Learning pada pembelajaran IPA materi
gaya dan gerak diharapkan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-
Experimental Design menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design. Desain ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL)
terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPA materi gaya dan gerak.
Dalam desain ini, siswa diberikan pretest sebelum perlakuan, kemudian diberikan pembelajaran
menggunakan model Project Based Learning, dan diakhiri dengan posttest untuk mengetahui
perubahan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Rempung, Kecamatan Pringgasela, Kabupaten Lombok
Timur pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian berjumlah 22 siswa
kelas IV. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, yaitu seluruh anggota
populasi dijadikan sampel. Namun, data yang dianalisis berasal dari 19 siswa karena terdapat
tiga siswa yang tidak mengikuti rangkaian pretest dan posttest secara lengkap.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Tes
berupa soal uraian yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa sebelum
dan sesudah penerapan model Project Based Learning. Instrumen tes disusun berdasarkan
empat indikator keterampilan berpikir kreatif menurut Torrance, yaitu fluency (kelancaran),
flexibility (keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (elaborasi). Observasi dilakukan
untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan
dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian.

Sebelum digunakan, instrumen penelitian divalidasi oleh dua validator. Hasil validasi
menunjukkan rata-rata skor 3,93 dengan kategori sangat valid, sehingga instrumen layak
digunakan. Selanjutnya, uji reliabilitas menggunakan Cronbach'’s Alpha memperoleh nilai 0,957,
yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi.Analisis data
dilakukan secara bertahap. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel
kurang dari 50 siswa. Hasil uji menunjukkan data tidak berdistribusi normal, sehingga pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test dengan taraf signifikansi 0,05.
Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak
dan H, diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan penerapan model Project Based
Learning terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Rempung pada siswa kelas IV dengan jumlah populasi
sebanyak 22 siswa. Namun, data yang dianalisis berasal dari 19 siswa karena terdapat tiga
siswa yang tidak mengikuti rangkaian pretest dan posttest secara lengkap. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL)
terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPA materi gaya dan gerak.
Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu mengikuti pretest untuk mengetahui
kemampuan awal keterampilan berpikir kreatif. Setelah pembelajaran menggunakan model
Project Based Learning selesai dilaksanakan, siswa diberikan posttest untuk mengetahui
perubahan keterampilan berpikir kreatif setelah memperoleh perlakuan.
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Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih bervariasi.
Sebagian besar siswa memperoleh nilai pada kategori sedang hingga rendah. Setelah
diterapkan model Project Based Learning, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan
nilai pada sebagian besar siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif sehingga siswa lebih mudah
memahami materi gaya dan gerak.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk. Hasil uji menunjukkan bahwa data penelitian tidak berdistribusi
normal sehingga pengujian hipotesis tidak dapat menggunakan uji parametrik. Oleh karena
itu, analisis dilanjutkan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test.

Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai Z = -3,827 dengan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, Ho ditolak dan H,
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan model Project Based Learning terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa pada
mata pelajaran IPA materi gaya dan gerak di kelas IV SDN 2 Rempung.

b. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa. Model
ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan proyek, sehingga siswa tidak hanya menerima informasi dari
guru, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar secara langsung.

Selama proses pembelajaran, siswa bekerja secara berkelompok untuk menyelesaikan
proyek yang berkaitan dengan materi gaya dan gerak. Kegiatan tersebut mendorong siswa
untuk berdiskusi, bertukar pendapat, mencari berbagai alternatif penyelesaian masalah,
serta menghasilkan ide-ide baru. Aktivitas tersebut berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif terlihat pada empat indikator yang digunakan
dalam penelitian, yaitu fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality (keaslian),
dan elaboration (elaborasi). Setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek, siswa menjadi
lebih mampu mengemukakan berbagai ide, memberikan jawaban yang lebih beragam,
menghasilkan gagasan yang lebih orisinal, serta mengembangkan jawaban secara lebih rinci
dibandingkan sebelum diberikan perlakuan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Thomas (2000) yang menyatakan bahwa Project
Based Learning merupakan model pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar
secara langsung melalui penyelesaian proyek sehingga mampu meningkatkan kemampuan
berpikir siswa. Temuan penelitian ini juga mendukung pendapat Munandar (2012) bahwa
keterampilan berpikir kreatif dapat berkembang apabila siswa diberikan kesempatan untuk
mengeksplorasi ide, menemukan solusi, dan mengembangkan gagasan secara mandiri.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPA. Dengan demikian, model Project Based
Learning dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa sekolah dasar, khususnya pada
materi gaya dan gerak.
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KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Project Based Learning (PjBL) berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir
kreatif siswa pada mata pelajaran IPA materi gaya dan gerak di kelas IV SDN 2 Rempung.
Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test yang
menunjukkan nilai Z = -3,827 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, sehingga Ho ditolak
dan H, diterima.

Penerapan model Project Based Learning mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa pada aspek fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality (keaslian),
dan elaboration (elaborasi). Melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek, siswa menjadi
lebih aktif dalam mengemukakan ide, memberikan berbagai alternatif penyelesaian
masalah, menghasilkan gagasan yang lebih kreatif, serta mengembangkan jawaban secara
lebih rinci. Dengan demikian, model Project Based Learning dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa pada pembelajaran IPA di sekolah dasar.

b. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa
saran sebagai berikut.

e Bagi Guru, disarankan untuk menerapkan model Project Based Learning sebagai salah
satu alternatif pembelajaran IPA karena dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dalam proses pembelajaran.

e Bagi Siswa, diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran berbasis
proyek, berani mengemukakan pendapat, bekerja sama dengan teman, dan
mengembangkan ide-ide kreatif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

e Bagi Sekolah, diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek
dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung lebih efektif.

e Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, menggunakan desain penelitian yang
berbeda, atau menerapkan model Project Based Learning pada materi maupun jenjang
pendidikan yang berbeda sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih luas.
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